FRESIDEN
REFUBLIK INDONESEA

KEPUTUSAN PRESIDEN REPUBLIK INDONESTIA

' No.125 TAHUN 1953,

"EAME, PRESIDEN REPUBLIE TUDONESIA -

Menimbang : bahwa Direltur Eabinet Presiden, karens djsbatannja, é
: ' banjek -bergaul dengsn anggeuta-anggauta rerwakilan luar
negeris . '

bahwa dalam pada ltu sering kall terdjadi hal-hal jang i
terass kurang tepat serta sering timbwl keragu-raguan - !
Jang menghenbat kelantjaran satu dan laein berhubung dengan:
tidak adanja ketentuan mengenal kedudukannja menurut su— |
sutap-tingkatan Jjang lazim dipskai dslam hubungan dengan |
wakil-wakil negara asing; - :

Fe : : bahwa tidsk adanjm ketentuan tadi djugs telsh sangat
s terasa diwaktu Direktur Eabinet Presiden berads diluar

negeri mengikuti kemi dalam perdjalanan resmi; ?
i P

B - bahwe berhubung dengan jang tersebut diatas perlu menentu-
Ly s i zan kesduduken Pilrektur Kabinet Presiden delar bubungannja !
Lo _ dengan kepala-kepala perwdkilan asing di Indonesiz serta
o _ ‘dalar perdjalanannja resmi kelusar negeri:

bahwa kedudukan itu harus sesuai dengan keduduksannja dide-
lam negeri; ' .

Lemperhatikan ; pasal 87 Undang-undang Dasar Sementara Republik Indonesis;
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1 .. Mengingat : pasal 86 Undang—undang Dasar Sementara Republik Indonesia;
RENUTUSK AN

‘@ enetankan

) Dalam hubungan dengan Kepala-kepala Perwakilan Asing di Indonesis
aan dalem perdjzlsnan resml keluar Hegeri kedudukan Direkxtur ¥abinet Pre-
silden Repuolik Indonesia adalseh sgama dengan kedudukan Duts Besar.

SALTRAT Keputusan ini dikirimkan untul diketahui kepada

“abinet Perdeona entsri,

Kermenterian Lusr Hegeri,

Serua Yepsia Perwaltilean Asing di Indonesia,
Djawaten Perdialsnan Negeri,
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PEUIEEY Keputusan ini disampa®ken kepada jang berkerzentingan uniuk
dilzeszhul den diperzunaksn seperlunja.

Ditewankan di Diskarza

pada . tanggel 4 Djufi 1953,
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